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Abstrak

Tujuan penulisan artikel ini yakni untuk memaparkan pelaksanaan program bimbingan belajar yang mana merupakan
salah satu inisiatif pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan prestasi akademik siswa, terutama di daerah
dengan keterbatasan akses terhadap pendidikan berkualitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode
Participatory Action Research (PAR). Metode Participatory Action Research (PAR) merupakan pendekatan yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Sinergi mahasiswa menjadi kunci keberhasilan program ini, dengan mahasiswa berperan
sebagai tutor yang tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga memberikan motivasi dan bimbingan moral kepada
para siswa. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam prestasi akademik siswa yang
terlibat, serta peningkatan kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Bimbingan, Pembelajaran, Prestasi Siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi penerus yang siap menghadapi tantangan global.
Proses pendidikan dan pengajaran harus selalu berjalan dan beriringan hingga mencapai apa yang telah di cita-citakan
negara (Akmal et al., 2015). Sebab generasi penerus bangsa dalam kondisi bagaimanapun, pendidikan adalah kunci
utama terbentuknya karakter yang menjunjung tinggi kesatuan negara (Ismaya et al., 2023). Sehingga pendidikan dan
peran pendidik perlu di tingkatkan dalam menunjang keberlancaran pembelajaran yang aktif, berkarakter dan mampu
menuju apa yang diharapkan (Darmawan, 2023). Pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi sejumlah masalah salah
satunya kurangnya akses ke institusi pendidikan berkualitas tinggi, kekurangan tenaga pengajar profesional di daerah
terpencil, dan kesulitan beradaptasi dengan teknologi di era digitalisasi yang berkembang pesat (Widiawati et al., 2024).
Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang kondisi siswa juga memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran
yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan mereka. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan siswa dapat lebih
termotivasi dan mencapai hasil yang optimal dalam proses pembelajaran.

Pendidikan bukan hanya tentang mentransfer pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter dan
kemampuan siswa untuk berkontribusi pada masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam program-program yang
berfokus pada pengabdian masyarakat sangat penting dalam menciptakan dampak positif yang berkelanjutan (Salsabilla
et al.,, 2024). Mahasiswa sebagai agen perubahan memiliki tanggung jawab strategis mendukung upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengabdian kepada masyarakat (Wulandari et al., 2023). Program bimbingan
belajar dapat berjalan lebih baik dengan sinergi antara mahasiswa dan masyarakat karena mahasiswa tidak hanya
bertindak sebagai pengajar tetapi juga bertindak sebagai role model yang dapat menginspirasi mahasiswa lain untuk
berprestasi. Diharapkan sinergi ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan kondusif, sehingga
siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran dan meningkatkan prestasi mereka di sekolah (Nugroho &
Kusumowati, 2019). Dengan adanya sinergi yang kuat antara mahasiswa dan masyarakat, program bimbingan belajar
diharapkan dapat mempercepat proses perubahan positif dalam dunia pendidikan.

Pelaksanaan program ini berawal dari kebutuhan untuk memberikan akses yang lebih baik terhadap bimbingan
akademik bagi siswa di desa Sumokembangsri. Mengingat pentingnya pendidikan dalam perkembangan anak, program
ini dirancang untuk memberikan dukungan tambahan yang dapat memotivasi siswa dalam meraih prestasi lebih baik.
Tujuan pelaksanaan program ini yakni untuk meningkatkan prestasi akademik siswa desa di sekolah dasar dan
menengah. Program ini dijalankan melalui pendekatan yang interaktif dan kolaboratif, yang melibatkan dukungan dari
masyarakat setempat serta peran aktif siswa sebagai tutor. Program ini juga diharapkan meningkatkan prestasi akademik
siswa, serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka untuk mengatasi kesulitan belajar. Keberhasilan
pelaksanaan program ini ditunjukkan dengan antusias anak-anak desa Sumokembangsri dalam mengikuti program
bimbingan belajar karena menurut mereka pelaksanaan program bimbingan belajar ini membantu mereka dalam
memahami materi pembelajaran yang diperoleh di sekolah. Keberlanjutan program ini sangat penting agar dampaknya
dapat dirasakan lebih luas dan mendalam oleh siswa di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi berkala serta
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penyesuaian metode agar program ini tetap relevan dan efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Desa
Sumokembangsri

METODE

Pelaksanaan kegiatan ini dilandasi oleh kebutuhan pembelajaran anak-anak pada desa Sumokembangsri.
Sistem pembelajaran yang diinginkan oleh anak- anak anak yakni pembelajaran yang interaktif dan tidak monoton.
Pendampingan belajar yang dilakukan meliputi pendampingan dalam pengerjaan pekerjaan rumah, menjelaskan bab
baru yang akan dipelajari di sekolah dan menambah pelajaran agama lainya seperti ilmu tajwid dan menulis arab
bersambung karena menyesuaikan dengan jurusan tenaga pengajar yakni pendidikan agama islam.

Metode yang digunakan pada artikel ini yakni metode Participatory Action Research (PAR). Observasi dilaksanakan
sebelum kegiatan ini diadakan dan hasil survei menemukan bahwa anak-anak di desa Sumokembangsri membutuhkan
tenaga pengajar untuk pendampingan belajar.

Perencanaan kegiatan dilakukan setelah mahasiswa mengetahui problematika pada desa Sumokembangsri.
Sebelum pelaksanaan kegiatan mahasiswa harus mempersiapkan segala sesuatu secara matang termasuk materi yang
akan diajarkan dan metode yang akan digunakan agar pembelajaran dapat tepat sasaran dan tujuan pembelajaran yang
diinginkan tercapai. Pendampingan pembelajaran diawali dengan pengulangan materi pada hari tersebut yang akan
dilanjutkan dengan pengerjaan pekerjaan rumah. Materi tambahan akan diberikan setelah tugas pada hari tersebut telah
usai tentunya dengan menyesuaikan kebutuhan materi. Mekanisme pada pelaksaan kegiatan tersebut diharapkan peserta
didik tidak bosan dengan pembelajaran yang diterapkan serta mengalami peningkatan pada hasil belajar nya. Sesi akhir
kegiatan disajikan evaluasi pembelajaran yang meliputi tes tertulis, tes secara lisan maupun ujian praktek. Evaluasi yang
dilakukan pengajar atau mahasiswa akan mengetahui keberhasilan dari program pendampingan belajar yang dilakukan.
Proses pembelajaran akan dikembangkan dan dilanjutkan pada tahap selanjutnya jika hasil evaluasi baik namun, jika
hasil pembelajaran dirasa kurang maka perlu dilakukan koreksi mengenai sistem dan metode pembelajaran yang
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek krusial dalam pembangunan bangsa, karena melalui pendidikan yang
baik, generasi penerus bangsa dapat dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan global. Oleh karena itu, perbaikan dan pemerataan kualitas pendidikan harus menjadi prioritas utama dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Surahmah et al., 2024). Pendidikan memainkan peran penting dalam
pembangunan suatu negara, terutama dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan berdaya
saing (Jannah & Darmawan, 2024). Namun, masalah pendidikan di Indonesia masih cukup menantang, terutama terkait
dengan perbedaan antara kota dan pedesaan dalam hal akses dan kualitas pendidikan (Masnawati & Darmawan, 2023).
Banyak siswa yang tinggal di daerah terpencil menghadapi kesulitan untuk memahami pelajaran yang diajarkan di
sekolah, yang seringkali menyebabkan prestasi akademik yang buruk. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal, seperti
keterbatasan fasilitas pendidikan, kekurangan tenaga pengajar yang berkualitas, dan lingkungan belajar yang tidak
nyaman. Selain itu, ketimpangan dalam akses terhadap teknologi dan informasi juga turut memperburuk situasi,
terutama di daerah pedesaan yang masih terbatas jangkauan internetnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama
untuk mengatasi tantangan tersebut, termasuk pemberian pelatihan bagi guru dan pengadaan fasilitas pendidikan yang
lebih merata di seluruh wilayah Indonesia.

Program bimbingan belajar menjadi solusi yang efektif untuk menjembatani kesenjangan dalam pemahaman
materi pelajaran yang tidak dapat dijangkau secara maksimal dalam kelas. Program bimbingan belajar sangat penting
untuk mendukung perkembangan akademik dan psikososial siswa, terutama dalam sistem pendidikan formal, yang
seringkali tidak dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa secara individual dan menyeluruh (EI-Yunusi et al., 2023).
Pelaksanaan program bimbingan belajar diharapkan siswa dapat menerima dukungan tambahan di luar kelas yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang sulit, meningkatkan kemampuan
mereka untuk berpiki, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk belajar sendiri (Nugroho & Wahyuni, 2020).
Bimbingan belajar adalah upaya untuk membantu siswa memahami lebih baik apa yang mereka pelajari. Apabila
seorang siswa sudah memahami, itu akan berdampak pada semangat dan motivasi belajar siswa dari sekarang hingga
masa depan (Shalikhah et al., 2022). Dengan demikian, program bimbingan belajar tidak hanya membantu siswa dalam
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan psikososial mereka. Hal ini akan
memberikan dampak positif bagi siswa dalam menghadapi tantangan belajar di masa depan, serta membekali mereka
dengan keterampilan yang dapat digunakan sepanjang hidup.

Program ini juga penting untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar karena bimbingan yang
intensif dan berfokus pada metode pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan motivasi
siswa dan prestasi belajar mereka (Sutrisno et al., 2021). Bantuan belajar merupakan komponen penting dari proses
belajar namun dibutuhkan pengajar yang terampil (Latif et al., 2024). Keterampilan ini dapat diidentifikasi saat memilih
tutor, sehingga proses pelatihan akan lebih efektif. Keterampilan belajar juga dianggap terkait dengan keterampilan
bantuan belajar (Watanabe et al., 2021). Selain itu, dengan memberikan pelatihan yang tepat, mereka dapat lebih efektif
dalam mendukung siswa yang membutuhkan bantuan tambahan. Hal ini akan memastikan bahwa bimbingan yang
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diberikan sesuai dengan kebutuhan individual siswa dan dapat mendorong perkembangan akademik mereka secara lebih
optimal.

Pendidikan di daerah yang kurang terjangkau sering kali menghadapi tantangan dalam menyediakan sumber
daya yang cukup, baik dari segi tenaga pengajar maupun fasilitas pembelajaran yang memadai. Program bimbingan
belajar yang melibatkan mahasiswa sebagai pengajar adalah salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini. Mahasiswa
merupakan agen perubahan dan pemimpin masa depan yang memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan
kualitas pendidikan di masyarakat (Mardikaningsih et al., 2024). Hal ini dapat berkontribusi secara langsung pada
peningkatan prestasi akademik siswa, terutama di daerah yang pendidikan kurang terjangkau (Masfufah et al., 2022).
Metode diskusi juga dikenal sebagai metode percakapan dua arah dan metode pembelajaran aktif. Metode diskusi
melibatkan kegiatan kelompok kecil untuk berbicara tentang masalah dan mencari solusinya (Saira, 2021). Metode
diskusi memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, yang dapat memperkaya pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran. Selain itu, metode ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, meningkatkan
keterampilan komunikasi, dan membangun rasa tanggung jawab terhadap proses belajar-mengajar di lingkungan
mereka.

Program bimbingan belajar yang diinisiasi oleh mahasiswa tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada peningkatan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam belajar. Penerapan pendekatan yang lebih
dekat dan interaktif membantu siswa memahami mata pelajaran yang dianggap sulit, seperti matematika, bahasa
Inggris, dan ilmu pengetahuan alam (Khunafah et al., 2024). Program ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan
ketekunan dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi dengan orang lain (Darmawan &
Mardikaningsih, 2022). Salah satu faktor yang menentukan hasil belajar siswa adalah motivasi belajar. Motivasi belajar
yang tinggi akan menunjang hasil belajar yang diinginkan (Fernando et al., 2024). Dengan adanya sinergi antara
masiswa dan masyarakat, program bimbingan belajar ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif dan menyeluruh. Selain itu, melalui kolaborasi ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
membangun keterampilan sosial yang berguna untuk kehidupan mereka di masa depan.

Gambar 2. Pemaparan materi tambahan

Gambar 3. Siswa bertanya materi yang kurang Gambar 4. Pelaksanaan evaluasi
dipahami

KESIMPULAN
Program bimbingan belajar di desa Sumokembangsri dirancang untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan
yang dihadapi oleh siswa, terutama yang berkaitan dengan kurangnya dukungan pembelajaran di luar kelas. Dengan
melibatkan siswa dalam kegiatan bimbingan yang lebih terfokus dan personal, diharapkan dapat memperbaiki kualitas
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belajar serta memberikan dampak positif pada perkembangan akademik dan karakter siswa. Pelaksanaan program
bimbingan belajar di desa Sumokembangsri tebukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. melalui pendekatan yang interaktif dan disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu.
Pengajar dapat mendorong keinginan siswa untuk belajar dan meningkatkan pemahaman mereka tentang materi. Siswa
dapat membangun karakter disiplin dan tanggung jawab dalam belajar. Kehadiran siswa dalam bimbingan belajar
memberikan contoh yang baik bagi siswa lain, menumbuhkan keinginan dan motivasi akademik. Program bimbingan
ini jJuga membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama dan komunikasi, yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajaran yang lebih individual dan terfokus, siswa merasa lebih dihargai dan
didukung dalam proses belajar mereka, yang berdampak positif pada prestasi akademik mereka.

Melihat hasil yang positif dari pelaksanaan program bimbingan belajar, perlu adanya upaya untuk memastikan
keberlanjutannya agar manfaat yang diperoleh dapat dirasakan lebih luas. Selain itu, penting untuk terus mengevaluasi
dan menyesuaikan pendekatan yang digunakan agar sesuai dengan perkembangan kebutuhan siswa dan tuntutan
pendidikan di masa depan. Saran dari pelaksanaan program ini yakni kegiatan ini dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan tentunya dengan pengembangan pada pengguunaan metode dan media pembelajaran yang lebih kreatif
sehingga membuat lingkungan belajar yang baik dan berkesinambungan. Program ini diharapkan dapat berkembang
menjadi platform bimbingan yang sistematis dan terorganisir yang tidak hanya berfokus pada peningkatan prestasi
akademik siswa tetapi juga membangun karakter yang positif yang akan membantu siswa berkembang secara
keseluruhan di masa depan. Selain itu, pengembangan program ini dapat melibatkan kolaborasi antara pihak sekolah,
masyarakat, dan orang tua untuk mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih mendukung. Dengan
pendekatan yang lebih holistik, program bimbingan belajar ini diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki sikap yang positif dan siap menghadapi tantangan di masa depan.
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